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RINGKASAN 

Penumpukan sampah menjadi masalah yang sudah lama di Indonesia, penumpukan hingga 

berbukit-bukit atau membuangnya sembarangan ke kawasan terbuka dapat mengakibatkan 

pencemaran lingkungan  dan akan berdampak kepada kestabilan ekosistem di lingkungan 

masyarakat. Selain itu, pembakaran sampah dapat mengakibatkan pencemaran udara, 

pembuangan sampah ke sungai dapat mengakibatkan pencemaran air, tersumbatnya saluran air, 

banjir, dan permasalahan kesehatan lainnya. Pembuangan sampah yang tercampur dapat merusak 

dan mengurangi nilai dari material yang masih bisa dimanfaatkan lagi.  

Oleh karena itu, pada karya tulis ini digagas sistem pengolahan sampah yang menghasilkan 

kompos, biogas, dan bahan daur ulang. Selain itu, gagasan yang diajukan adalah inovasi gedung 

dan truk baja pada pengolahan sampah tersebut. Desain truk baja yang tertutup dibuat dua bagian 

untuk pemisahan sampah organik dan anorganik. Desain gedung juga terbuat dari baja dengan 

tujuan bau sampah tidak menyebar keluar gedung. Di belakang gedung terdapat lahan pertanian 

dan perkebunan. 

Sampah organik diolah menjadi kompos dan biogas. Kompos tersebut dijual ke petani 

dengan harga murah dan sebagian di kelola warga untuk memupuk lahan pertanian dan 

perkebunan di belakang gedung pengolahan sampah tersebut. Biogas diolah untuk listrik atau gas 

yang kemudian dialirkan ke warga sekitar. Sedangkan untuk sampah anorganik, pada pengolahan 

ini dibagi lagi menjadi 4 jenis yaitu plastik, kaleng/besi, kaca, dan bahan berbahaya. Masing-

masing digiling hingga menjadi biji (serpihan), seperti biji plastik, biji besi, biji aluminium, biji 

tembaga, biji kaca. Biji-biji (serpihan) tersebut kemudian didistribusikan ke perusahaan-

perusahaan swasta untuk diolah lanjut menjadi bahan daur ulang. 

Harapan penulis, dengan gagasan pendayagunaan sampah dan inovasi gedung serta truk baja 

ini dapat mengurangi serta mendayagunakan tumpukkan sampah agar tidak menjadi masalah 

yang lebih besar. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Sampah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri 

maupun domestik (rumah tangga), yang kehadirannya pada suatu saat dan tempat tertentu tidak 

diinginkan lingkungan karena mengganggu dan tidak memiliki nilai ekonomis. 

Permasalahan sampah di kawasan perkotaan disebabkan beberapa parameter yang saling 

berkaitan, yaitu pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan, pola konsumsi 

masyarakat, pola keamanan dan perilaku penduduk, aktivitas fungsi kota, kepadatan penduduk dan 

bangunan, serta kompleksitas problem transportasi. Semua parameter  tersebut saling berinteraksi 

sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan yang sangat signifikan. Selain itu, permasalahan sampah 

juga disebabkan oleh semakin banyaknya limbah sampah yang dihasilkan masyarakat, kurangnya tempat 

sebagai pembuangan sampah, sampah sebagai tempat berkembang dan sarang dari serangga dan tikus, 

menjadi sumber polusi dan pencemaran tanah, air, dan udara, menjadi sumber dan tempat hidup 

kuman-kuman yang membahayakan kesehatan, alat pengangkutan sampah yang membuat polusi udara, 

sistem pembuangan limbah yang tercampur antara organik dan anorganik.  

Penumpukan sampah hingga berbukit-bukit atau membuangnya sembarangan ke kawasan 
terbuka akan mengakibatkan pencemaran lingkungan. Demikian juga pembakaran sampah akan 
mengakibatkan pencemaran udara, pembuangan sampah ke sungai akan mengakibatkan 
pencemaran air, tersumbatnya saluran air dan banjir. Pembuangan sampah yang tercampur 
dapat merusak dan mengurangi nilai dari material yang masih bisa dimanfaatkan lagi.  

Pengolahan sampah di Indonesia masih kurang optimal dalam pemanfaatan daya gunanya 
dan justru menyebabkan polusi di sekitar lingkungan. Pengolahan sampah di Indonesia 
khususnya kota-kota besar hanya berkonsen pada pemusnahan bukan pada pendayagunaan 
sampah berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan suatu pengelolaan sampah yang baik, tepat, 
bersih dan hijau. Selain itu, mendayagunakan sampah dan menangani semua permasalahan 
pengangkutan serta pengelolaan sampah dengan cara mendaur-ulang semua sampah yang 
dikembalikan ke ekonomi masyarakat  atau ke alam dan sebagai penghasilan baru bagi warga 
sekeliling tempat pengelolaan. Pengelolaan sampah yang akan digagas adalah sistem 
pengelolaan sampah yang menghasilkan kompos, biogas, dan bahan daur ulang berupa biji 
(serpihan) dan inovasi gedung dan truk baja yang tertutup serta ramah lingkungan dalam 
pengelolaan sampah tersebut. 

 
Tujuan Penulisan 

Tujuan dari karya ini adalah : 
1. Memberi inovasi dalam mengelola sampah menjadi lebih optimal dalam pemanfaatan daya guna 

dengan sistem yang ramah lingkungan. 
 

http://id.wikipedia.org/wiki/Limbah
http://id.wikipedia.org/wiki/Industri
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Domestik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan


2. Memberi alternatif cara dalam memanfaatkan sampah menjadi sumber energi dan mendaur ulang 
ke ekonomi masyarakat atau ke alam. 

3. Memberi cara dalam mendayagunakan warga dengan usaha komposting sampah. 
4. Memberi ide inovasi gedung pengolah sampah dan truk pengangkut sampah yang fungsional. 
5. Memberi solusi untuk menyelesaikan perselisihan antara warga dengan pemerintah mengenai 

masalah sampah. 
 

Manfaat Penulisan 

Manfaat yang diperoleh dari penulisan karya tulis ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengurangi gunungan sampah yang ada di lingkungan. 
2. Meminimumkan pencemaran di lingkungan. 
3. Sampah organik dapat  diolah menjadi sumber energi listrik dan dapat didaur ulang menjadi 

kompos yang bermanfaat dan bernilai ekonomis. 
4. Sampah anorganik dapat didaur ulang sehingga bermanfaat dan bernilai ekonomis. 
5. Meniadakan perselisihan antar warga sekitar dengan pemerintah mengenai keberadaan tempat 

pengelola sampah yang tidak nyaman dan tidak sehat. 
6. Mengurangi polusi udara dalam pengangkutan sampah ke tempat pengelolaan sampah. 
7. Meningkatkan produktivitas kerja sehingga meningkatkan penghasilan masyarakat. 
8. Menaikkan nilai hasil produksi barang/jasa dan menurunkan biaya kompos sebagai akibat langsung 

dari proyek pengolahan. 
9. Meningkatkan kesehatan dan kenyamanan lingkungan sekitar tempat pengolahan. 
 

GAGASAN 

Data tahun 2009, jumlah sampah kota Bogor per hari diperkirakan mencapai 2.205 m3, dengan 

komposisi terbanyak berasal dari rumah tangga (sekitar 63 persen atau sekitar 1.392 m3/hari), sisanya 

berasal dari pasar ( 293 m3), industri (103 m3/hari), pertokoan atau perkantoran mencapai (155 m3/hari), 

sampah sapu jalan (165 m3/hari), dan sumber lainnya (99 m3/hari). Kota Bogor nyaris menjadi "kota 

sampah", menyusul beberapa bulan belakangan ratusan petani memblokir jalan masuk ke lokasi Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) sampah di Desa Galuga, Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten Bogor. Bogor 

sebagai suatu kota dengan terbatasnya lahan bagi fasilitas umum, tidak memiliki lokasi yang layak guna 

dijadikan tempat pembuangan sampah di wilayahnya dan pengelolaan sampah yang tidak ramah 

lingkungan. Dalam kondisi masyarakat sekitar TPA yang menerima pun, kota terpaksa harus meminta 

kabupaten Bogor menjadikan 

 

 



penggunaan TPA Galuga menjadi area TPA Kota Bogor tersebut. Tidak mudah mengelola sikap 

masyarakat, seiring kesadaran akan kesehatan, setiap waktu bisa muncul penolakan kehadiran TPA di 

dekat rumah warga. 

Selain di kota Bogor, fakta tentang sampah di Jakarta: 

1. Data terakhir Dinas Kebersihan Jakarta, menunjukkan jumlah sampah Jakarta sampai saat ini ± 
27.966 m³ per hari. 

2. Sekitar 25.925 m³ sampah diangkut oleh 757 truk sampah untuk dibawa ke TPA, yang tak terangkut 
menjadi masalah. 

3. Jakarta masih sangat bergantung terhadap satu-satunya TPA di Bantar Gebang. 
Beberapa cara dan alternatif tentunya telah dilakukan pemerintah dan masyarakat dalam 

menangani permasalahan sampah. Beberapa masyarakat yang peduli lingkungan melakukan hal-hal 

berikut : 

a. Memilah sampah organik baik basah maupun kering kedalam satu wadah yang kemudian 
dimasukkan ke dalam lubang tanah yang telah disiapkan, dan setiap 2 minggu sekali ditutup 
kembali menggunakan galian tanah yang baru, sehingga dapat membentuk kompos dan membuat 
tanah menjadi lebih subur. 

b. Sampah daun, bekas makanan, sayuran organik dimasukan ke dalam lubang, kalau sudah 
penuh/padat ditutup dengan tanah. 

c. Sampah anorganik dikelompokan untuk kemudian dijual/diberikan ke pemulung. 
Beberapa usaha pemerintah juga telah dilakukan di TPA untuk mengurangi volume sampah, seperti 

pemilahan oleh pemulung untuk sampah yang dapat didaur ulang, pengomposan terhadap sampah yang 

mudah busuk. Namun usaha tersebut masih menyisakan sampah yang harus dikelola yang memerlukan 

biaya yang tinggi dan lahan luas. Penanganan sisa sampah di TPA sampai saat ini masih dengan cara 

pembakaran baik dengan insinerator atau pembakaran di tempat terbuka dan open dumping dengan 

pembusukan secara alami. Hal ini menimbulkan permasalahan baru bagi lingkungan, yaitu pencemaran 

tanah, air, dan udara. Proses memusnahkan sampah melalui tungku pembakaran insinerator dinilai 

hanya akan membuang-buang uang, mengingat harga insinerator yang mahal, selain juga berbahaya.  

Sistem pengolahan sampah yang akan diajukan pada karya ini adalah inovasi gedung dan truk baja 

yang tertutup dan ramah lingkungan, pengelolaan sampah yang menhasilkan kompos, biogas, serta 

bahan daur ulang berupa biji (serpihan) serta memadukannya dengan usaha komposting warga. Tahap-

tahap dalam sistem pendistribusiannya yaitu sebelum sampah diambil oleh petugas sampah, setiap 

rumah tangga harus sudah memisahkan sampah menjadi dua tempat, yaitu sampah organik dan 

anorganik (sampah bahan berbahaya jarang dihasilkan oleh rumah tangga). Masyarakat hendaknya 

mulai sadar dan mulai untuk memilah-milah sampah berdasarkan jenisnya, guna menghindari sumber-

sumber penyakit. Namun, untuk memaksimalkan hal tersebut perlu dilakukan penyuluhan dahulu 

kepada warga.  

Selanjutnya, sampah yang terpisah sesuai jenisnya tersebut diangkut oleh petugas sampah dan 

dimasukkan ke truk sesuai dengan jenisnya. Desain truk pada inovasi ini sebagai berikut: 

 



 

Gambar 1. Desain truk baja yang tertutup dan ramah lingkungan. 
 

Truk terbuat dari baja, terbagi menjadi dua bagian (sampah organik dan anorganik) dan 
tertutup rapat. 

Setelah tiba di gedung pengolahan, sampah dimasukan ke dalam dengan alur sebagai 
berikut: 

 
Gambar 2. Desain gedung pengelolaan sampah. 

 
Pertama-tama truk masuk ke dalam gedung pengolahan sampah yang berisi beberapa 2 

gedung,  yang terbuat dari baja dan tertutup rapat agar polusi yang dihasilkan sampah tidak 
tecium oleh warga sekitar gedung. Gedung tersebut diklasifikasikan sesuai dengan jenis 
sampah. Setelah truk masuk ke gedung pengolahan sampah, truk langsung memasukan sampah 
organik ke Gedung A, selanjutnya memasukkan sampah anorganik ke Gedung B. Kemudian truk 
masuk ke Gedung W dan langsung dicuci bersih untuk mengangkut sampah kembali. 

Pada Gedung A, sampah langsung digiling oleh mesin pengiling di tangki C yang didesain 
ramah lingkungan. Mengingat sampah organik adalah sampah yang terbanyak dihasilkan 
khususnya oleh rumah tangga, hasil gilingan sampah tersebut sebagian diendapkan di tangki  
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B : Gedung Anorganik 

C : Tangki tempat penampungan dan 

pengilingan sampah organik 

D : Tangki tempat pengendapan untuk 
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E : Tangki tempat penampungan sampah 
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G : Tempat pengemasan 
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bantuan Effective Microorganism (EM) untuk mempercepat proses pembusukan. Sebagian 
lagi diolah oleh warga untuk usaha komposting. Kemudian endapan sampah dari tangki D 
tersebut juga dimanfaatkan sebagai kompos. Pengolahan kompos dilakukan di Gedung F dan 
pengemasan dilakukan di Gedung G. Kompos tersebut dijual ke para petani dengan harga yang 
murah dan sebagian dari kompos tersebut dapat dikelola oleh warga untuk pertanian dan 
perkebunan sekitar tempat pengolahan sampah tersebut. Panas dan gas yang dihasilkan dari 
endapan tersebut dimanfaatkan untuk sumber daya energi listrik dan gas yang kemudian 
disalurkan kepada warga sekitar. 

Pada Gedung B, sampah melewati roller rell dan di sepanjang roller rell tersebut terdapat 4 
jenis petugas yang bertugas mengklasifikasi sampah : 
1. Petugas jenis 1 mengklasifikasikan sampah kaleng/besi/aluminium. 
2. Petugas jenis 2 mengklasifikasikan sampah plastik. 
3. Petugas jenis 3 mengklasifikasikan sampah kaca termasuk botol beling. 
4. Petugas jenis 4 mengklasifikasikan bahan berbahaya (sampah rumah sakit). 

Setelah sampah sudah dipisahkan sesuai jenisnya, sampah-sampah jenis 1, 2, dan 3 digiling hingga 

berbentuk biji-biji (serpihan), seperti biji plastik, biji besi, biji kaca, biji tembaga, biji alumunium, dan 

lain-lain. Kemudian biji-biji tersebut didistribusikan ke perusahaan-perusahaan swasta untuk diolah 

menjadi barang daur ulang. Jalinan kerja sama dengan perusahaan tersebut juga diperlukan. Sampah 

bahan berbahaya seperti sampah rumah sakit adalah sampah yang secara potensial menularkan 

penyakit sehingga memerlukan penanganan dan pembuangan yang tepat. Beberapa teknologi non-

insinerator mampu mendisinfeksi sampah medis ini. Banyak jenis sampah yang secara kimia berbahaya, 

termasuk obat-obatan, yang dihasilkan oleh fasilitas-fasilitas kesehatan tidak sesuai jika diinsinerasi. 

Beberapa material seperti merkuri harus dihilangkan, dengan cara mengubah pembelian bahan-bahan, 

bahan lainnya dapat didaur-ulang, selebihnya dikumpulkan dengan hati-hati dan dikembalikan ke 

pabriknya.  

Dalam merealisasikan gagasan ini diperlukan dukungan dari pemerintah dalam bentuk anggaran 

dana serta izin untuk lahan pembangunan gedung dan pengadaan truk inovasi serta penyuluhan 

terhadap masyarakat. Selain itu, diperlukan tenaga teknisi dalam mendesain, membuat, dan 

mengoperasionalkan sistem, mulai dari gedung sampai mesin. Dibutuhkan juga partisipasi dan kerja 

sama warga dalam membuat usaha komposting. Selain itu, juga diperlukan kerja sama dengan 

perusahaan swasta untuk menanam modal dalam pembangunan gedung ini dan untuk pengolahan 

lanjut dari sampah anorganik. 

Pada proses kontruksi gedung inovasi ini, lahan yang digunakan untuk membuat gedung tersebut 

menggunakan lahan yang tandus atau lahan tempat gunungan sampah itu berada. Selanjutnya, 

pembangunan dengan bahan baku bangunan berupa baja dilakukan dengan waktu yang relatif cepat 

dan efisien dengan tenaga teknik serta arsitek yang kompeten. Perekrutan tenaga pengolah sampah 

berasal dari masyarakat sekitar ataupun dengan membuka lowongan. Setelah penyuluhan dan 

penyebaran informasi, warga diarahkan bekerja sama untuk mengolah sampah dalam hal komposting. 

Pemerintah, khususnya Dinas Kebersihan Daerah, dan teknisi harus secara rutin mengontrol dan 

mengawasi pengoperasionalan sistem pengolahan sampah ini agar berjalan dengan lancar dan baik. 

 

 



KESIMPULAN 

Pembangunan gedung dan truk pada inovasi ini dapat dikatakan layak secara teknis karena sangat 

banyak sarjana teknik dan arsitek berkompeten di Indonesia serta anggaran dana yang cukup jika tidak 

disalah gunakan. Selain itu, warga juga berpotensi membuat usaha kompos dari bahan baku sampah 

hasil pengolahan sampah ini. Gedung inovasi ini layak dibangun secara sosial ekonomi karena warga dan 

pemerintah sangat memerlukan tempat pengolahan sampah yang baik, sehat, hijau serta ramah 

lingkungan. Truk desain inovasi ini layak diadakan karena masyarakat membutuhkan pendistribusian 

sampah yang tidak mengganggu kenyamanan dan kesehatan saat dalam perjalanan. 

Selain itu, gedung dan truk inovasi ini juga layak didirikan, karena tidak memiliki dampak negatif 

yang signifikan dan apabila terdapat kemungkinan terjadinya dampak negatif maka dampak negatif 

tersebut ditimbulkan dari prakonstruksi, konstruksi dan pasca konstruksi. Hal tersebut dapat 

diminimalisasi melalui rencana pemantauan, pengelolaan dan pengontrolan sistem. 

Dampak negatif dalam sistem pengelolaan ini terbagi menjadi 3, yaitu pada tahap prakonstruksi 

kemungkinan kekhawatiran masyarakat akan bau sampah yang masih dihasilkan gedung dan truk 

inovasi ini serta kemampuan warga dalam mengolah sampah menjadi kompos. Masalah ini dapat diatasi 

dengan melakukan pelatihan pembuatan kompos, penyuluhan, dan penyebaran informasi tentang 

desain dan manfaat gedung serta truk inovasi ini. Selanjutnya pada tahap konstruksi, diperkirakan 

dampak potensial utama yang mungkin timbul adalah kemacetan dan kebisingan akibat mobilitas 

kendaraan proyek yang keluar masuk ke lokasi pembangunan yang berada di dekat pemukiman warga. 

Permasalahan ini dapat diatasi dengan sistem pembangunan yang cepat dan efisien sesuai dengan 

teknik arsitektur yang baik. Dan yang terakhir adalah pada tahap operasi, dampak potensial yang 

ditimbulkan pada sistem pengolahan sampah adalah tingkat kedisiplinan dan kesesuaian prosedur 

petugas truk dan tenaga kerja pengolah sampah. Pemecahan masalah ini dapat diselesaikan dengan 

penetapan peraturan dan kontrak kerja yang dilindungi hukum atau undang-undang. Pelaksanaan 

operasi sesuai prosedur dimulai dari masa “start-up” hingga operasi yang harus dikontrol secara cermat 

dan teliti.  

  Selain adanya dampak negatif yang mungkin timbul, pada dasarnya inovasi pengolahan sampah 

ini memiliki dampak positif yang menjadi tujuan utamanya, terutama bagi masyarakat dan kota. Dampak 

positif tersebut diantaranya adalah meminimumkan pencemaran di lingkungan, sampah organik dapat  

diolah menjadi sumber energi listrik dan dapat didaur ulang menjadi kompos yang bermanfaat dan 

bernilai ekonomis, sampah anorganik dapat didaur ulang sehingga bermanfaat dan bernilai ekonomis, 

meniadakan perselisihan antar warga sekitar dengan pemerintah mengenai keberadaan tempat 

pengolahan sampah, mengurangi polusi udara dalam pengangkutan sampah, dan meningkatkan 

penghasilan masyarakat. 
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